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ABSTRAK

Pendidikan kontemporer menghadapi krisis mendasar berupa fragmentasi antara
pengembangan intelektual, pembentukan karakter, dan internalisasi nilai spiritual serta
kultural. Dominasi pendekatan teknokratis dalam pendidikan menyebabkan terpinggirkannya
sumber-sumber kearifan tradisional yang sejatinya menawarkan model pendidikan yang lebih
utuh dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Itihasa sebagai model
pendidikan holistik yang mengintegrasikan dimensi filsafat, agama, dan kebudayaan, serta
menegaskan relevansinya bagi pengembangan paradigma pendidikan masa kini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan, dipadukan dengan
analisis filosofis dan hermeneutik terhadap teks-teks Itihasa serta literatur pendukung di
bidang filsafat pendidikan, pendidikan agama, dan kajian kebudayaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Itihasa merepresentasikan sistem pendidikan holistik yang utuh, di mana
dimensi filsafat berperan dalam pembentukan nalar kritis, etika, dan kebijaksanaan; dimensi
agama berfungsi sebagai fondasi pendidikan spiritual dan pembentukan karakter; serta
dimensi kebudayaan menjadi medium transmisi nilai dan identitas sosial. Integrasi ketiga
dimensi tersebut menjadikan Itihasa sebagai paradigma pendidikan transdisipliner yang
mampu menjawab krisis karakter, fragmentasi kurikulum, dan krisis makna dalam pendidikan
kontemporer. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya revitalisasi Itihasa sebagai
sumber pedagogi reflektif dan kontekstual, baik dalam pengembangan kurikulum, pendidikan
karakter, maupun pendidikan agama yang substantif dan inklusif.
Kata kunci: Itihasa, pendidikan holistik, filsafat pendidikan, pendidikan agama,
kebudayaan.

ABSTRACT

Contemporary education faces a fundamental crisis marked by the fragmentation of
intellectual development, character formation, and the internalization of spiritual and cultural
values. The dominance of technocratic and instrumental approaches has marginalized
traditional sources of wisdom that inherently offer more holistic and meaningful educational
models. This study aims to analyze Itihasa as a holistic educational model that integrates
philosophy, religion, and culture, and to examine its relevance for the development of
contemporary educational paradigms. The research employs a qualitative approach using
library research, combined with philosophical and hermeneutic analysis of Itihasa texts and
relevant literature in philosophy of education, religious education, and cultural studies. The
findings indicate that Itihasa represents an integrated and holistic educational system. The
philosophical dimension contributes to the formation of critical reasoning, ethics, and wisdom;
the religious dimension serves as the foundation for spiritual education and character
development; and the cultural dimension functions as a medium for the transmission of values
and social identity. The integration of these dimensions positions Itihasa as a transdisciplinary
educational paradigm capable of addressing character degradation, curricular fragmentation,
and the crisis of meaning in contemporary education. The study highlights the importance of
revitalizing ltihasa as a reflective and contextual pedagogical resource for curriculum
development, character education, and substantive, inclusive religious education.
Keywords: Itihasa, holistic education, philosophy of education, religious education,
culture.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring
dengan perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan krisis nilai yang melanda berbagai aspek
kehidupan manusia. Orientasi pendidikan modern yang cenderung menekankan capaian
kognitif, keterampilan teknis, dan efisiensi instrumental sering kali mengabaikan dimensi etik,
spiritual, dan kultural peserta didik. Akibatnya, pendidikan tidak sepenuhnya mampu
membentuk manusia secara utuh, melainkan menghasilkan individu yang cakap secara
intelektual namun rapuh dalam karakter, identitas, dan tanggung jawab moral (Nussbaum,
2010; Biesta, 2015). Kondisi ini memunculkan kesadaran baru akan pentingnya pendidikan
holistik, yakni pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan intelektual, moral, spiritual,
sosial, dan budaya secara seimbang.

Dalam konteks tradisi Hindu dan kebudayaan Nusantara, gagasan pendidikan holistik
sejatinya bukanlah konsep baru. Berbagai teks klasik telah lama meletakkan dasar pendidikan
yang menyatukan dimensi filsafat, agama, dan kebudayaan sebagai satu kesatuan yang tak
terpisahkan. Salah satu sumber utama dalam tradisi Hindu adalah Itihasa, yang mencakup
kisah-kisah besar seperti Ramayana dan Mahabharata. Itihasa tidak hanya berfungsi sebagai
narasi religius atau karya sastra epik, tetapi juga sebagai medium pendidikan nilai,
pembentukan karakter, dan transmisi kebijaksanaan hidup lintas generasi (Radhakrishnan,
1951; Klostermaier, 2007).

Secara etimologis, Itihasa berarti “demikianlah sesungguhnya terjadi”, yang
menunjukkan klaim historis sekaligus normatif dari kisah-kisah yang disampaikan. Dalam
tradisi Hindu, Itihasa dipahami sebagai teks yang menjembatani ajaran filsafat abstrak dalam
Weda dan Upanisad dengan realitas kehidupan konkret manusia (R 's ayana, 2009). Melalui
tokoh, konflik, dan peristiwa yang dihadirkan, Itihasa mengajarkan konsep-konsep
fundamental seperti dharma, karma, bhakti, pengendalian diri, kepemimpinan etis, serta relasi
harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Dengan demikian, Itihasa berfungsi sebagai
sarana pedagogis yang efektif karena mampu menyampaikan ajaran kompleks melalui bentuk
naratif yang mudah dipahami dan diinternalisasi.

Namun demikian, dalam praktik pendidikan formal maupun kajian akademik
kontemporer, ltihasa sering kali direduksi maknanya. la lebih banyak diposisikan sebagai teks
keagamaan normatif atau bahan pembelajaran sastra dan tradisi ritual semata. Pendekatan
seperti ini cenderung parsial dan belum sepenuhnya menggali potensi Itihasa sebagai model
pendidikan holistik yang integratif. Padahal, berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis narasi dan nilai kultural memiliki daya transformasi yang kuat dalam membentuk
karakter dan kesadaran etis peserta didik (Bruner, 1996; Lickona, 2012).

Permasalahan utama yang muncul adalah belum adanya kerangka konseptual yang
secara sistematis menempatkan Itihasa sebagai model pendidikan holistik yang
mengintegrasikan dimensi filsafat, agama, dan kebudayaan. Kajian-kajian terdahulu
cenderung memisahkan ketiga dimensi tersebut. Penelitian filsafat menekankan Itihasa
sebagai sumber etika dan refleksi moral (Radhakrishnan, 1951), kajian agama menyoroti
aspek teologis dan spiritualitasnya (Flood, 1996), sementara studi kebudayaan lebih fokus
pada fungsi Itihasa sebagai pembentuk identitas sosial dan tradisi lokal (Geertz, 1973).
Keterpisahan perspektif ini menyebabkan pemahaman terhadap Itihasa menjadi fragmentaris
dan kurang berdaya guna dalam merespons tantangan pendidikan kontemporer.

Di sisi lain, wacana pendidikan holistik modern—yang berkembang dalam tradisi
pendidikan progresif dan humanistik—sering kali mengabaikan sumber-sumber kearifan lokal
dan teks klasik keagamaan. Pendidikan holistik dipahami sebagai pendekatan
psikopedagogis semata, tanpa dialog yang memadai dengan tradisi religius dan kebudayaan
yang telah lama mengembangkan model pendidikan integratif (Miller, 2007). Hal ini
menciptakan kesenjangan epistemologis antara pendidikan modern dan warisan intelektual-
spiritual tradisional.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirancang dengan tujuan utama untuk
menganalisis dan merumuskan Itihasa sebagai model pendidikan holistik yang
mengintegrasikan filsafat, agama, dan kebudayaan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengidentifikasi nilai-nilai filosofis dalam Itihasa yang berkaitan dengan
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kebijaksanaan hidup, etika, dan pembentukan nalar kritis; (2) mengkaji dimensi religius-
spiritual Itihasa sebagai fondasi pendidikan karakter dan pengembangan kesadaran
transendental; serta (3) menjelaskan peran Itihasa sebagai medium transmisi kebudayaan
dan pembentukan identitas sosial. Dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
menawarkan kerangka konseptual pendidikan yang utuh, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Analisis kesenjangan (gap analysis) menunjukkan bahwa meskipun terdapat banyak
penelitian mengenai Itihasa, sebagian besar masih bergerak dalam koridor disipliner yang
sempit. Studi sastra menitikberatkan pada struktur naratif dan simbolisme (Hiltebeitel, 2001),
kajian teologi fokus pada ajaran bhakti dan kosmologi (Flood, 1996), sementara penelitian
pendidikan yang memanfaatkan Itihasa masih bersifat aplikatif-praktis tanpa landasan filosofis
yang kuat. Hingga saat ini, masih terbatas kajian yang secara eksplisit mengonstruksi Itihasa
sebagai model pendidikan holistik dengan pendekatan integratif lintas disiplin.

Kesenjangan lain yang teridentifikasi adalah minimnya upaya untuk mengaitkan Itihasa
dengan krisis pendidikan kontemporer, seperti degradasi moral, krisis identitas budaya, dan
keterputusan antara pendidikan formal dan realitas sosial-budaya peserta didik. Padahal,
pendidikan berbasis narasi epik dan nilai budaya memiliki potensi besar untuk membangun
pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan transformatif (Dewey, 1938; Freire, 1970).
Dengan demikian, diperlukan kajian yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
konseptual dan kritis dalam menempatkan Itihasa sebagai paradigma pendidikan alternatif.

Berdasarkan analisis tersebut, novelty penelitian ini terletak pada upaya merekonstruksi
Itihasa sebagai model pendidikan holistik yang utuh dan integratif. Penelitian ini tidak sekadar
membaca Itihasa sebagai teks normatif atau simbolik, melainkan sebagai sistem pendidikan
yang menggabungkan dimensi filsafat (pembentukan kebijaksanaan dan nalar etis), agama
(internalisasi nilai spiritual dan dharma), serta kebudayaan (penguatan identitas dan praksis
sosial). Pendekatan integratif ini menjadi kontribusi baru dalam kajian filsafat pendidikan dan
pendidikan agama Hindu.

Justifikasi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya diskursus pendidikan holistik dengan menghadirkan perspektif berbasis tradisi
Hindu dan kearifan lokal, yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam wacana
pendidikan global. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan pendidikan karakter yang lebih
kontekstual dan berakar pada budaya. Dalam konteks masyarakat multikultural dan plural
seperti Indonesia, pendekatan pendidikan berbasis Itihasa juga memiliki relevansi strategis
dalam memperkuat nilai toleransi, tanggung jawab sosial, dan harmoni kehidupan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Itihasa bukan sekadar warisan
masa lalu, melainkan sumber pedagogi yang hidup dan relevan bagi masa kini. Untuk
mengkaji secara mendalam konstruksi Itihasa sebagai model pendidikan holistik, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis teks dan kajian filosofis, yang akan
dijelaskan secara rinci pada bagian metode penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research) yang dipadukan dengan analisis filosofis dan hermeneutik. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami makna, nilai, dan struktur
konseptual yang terkandung dalam teks Itihasa sebagai sumber pendidikan holistik, bukan
untuk mengukur fenomena secara kuantitatif (Creswell, 2014). Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah teks-teks Itihasa, khususnya Ramayana dan Mahabharata, baik dalam
versi terjemahan maupun kajian akademik yang relevan. Selain itu, data pendukung diperoleh
dari literatur sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah yang membahas filsafat
pendidikan, pendidikan holistik, pendidikan agama Hindu, serta studi kebudayaan
(Radhakrishnan, 1951; Flood, 1996; Miller, 2007).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan langkah-
langkah: inventarisasi sumber, pembacaan kritis, klasifikasi tema, dan penafsiran makna.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-interpretatif dengan memadukan analisis tematik dan
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hermeneutik filosofis untuk mengungkap nilai-nilai filsafat, agama, dan kebudayaan yang
terintegrasi dalam Itihasa (Gadamer, 2004). Proses analisis dilakukan secara berulang
(iteratif) untuk memastikan kedalaman pemahaman dan konsistensi interpretasi. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber dan dialog kritis dengan teori pendidikan holistik serta
kajian pendidikan kontemporer (Dewey, 1938; Freire, 1970). Melalui metode ini, penelitian
diharapkan mampu menghasilkan konstruksi konseptual Itihasa sebagai model pendidikan
holistik yang koheren, kontekstual, dan relevan bagi pengembangan pendidikan masa kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Itihasa sebagai Sistem Pendidikan Holistik

Dalam tradisi Hindu, Itihasa menempati posisi yang sangat penting sebagai sumber
pengetahuan, nilai, dan pembentukan karakter manusia. Itihasa tidak sekadar dipahami
sebagai kisah masa lampau atau karya sastra epik, melainkan sebagai wahana pendidikan
yang hidup, dinamis, dan kontekstual. Melalui narasi yang sarat makna, Itihasa menyajikan
ajaran tentang hakikat kehidupan, relasi manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam, serta
konsekuensi moral dari setiap tindakan. Oleh karena itu, Itihasa dapat dipandang sebagai
sebuah sistem pendidikan holistik yang menyatukan dimensi intelektual, etis, spiritual, dan
kultural dalam satu kerangka yang utuh.

Konsep pendidikan holistik menekankan pengembangan manusia secara menyeluruh
(whole person education), tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif, moral,
sosial, dan spiritual (Miller, 2007). Pendidikan semacam ini memandang peserta didik sebagai
subjek yang memiliki potensi multidimensional dan hidup dalam jaringan relasi sosial serta
budaya tertentu. Dalam konteks ini, Itihasa memiliki kesesuaian konseptual yang kuat dengan
paradigma pendidikan holistik karena sejak awal ia dirancang sebagai sarana transmisi nilai
dan kebijaksanaan hidup, bukan sebagai teks dogmatis atau instruksional yang kaku. Narasi
Itihasa memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara reflektif, dialogis, dan
transformatif.

Sebagai sistem pendidikan, Itihasa memiliki struktur pedagogis yang khas. Struktur ini
tampak dalam penyajian tokoh, konflik, dilema moral, dan resolusi yang mencerminkan
kompleksitas kehidupan manusia. Tokoh-tokoh dalam Itihasa tidak digambarkan sebagai figur
sempurna tanpa cela, melainkan sebagai manusia yang bergulat dengan pilihan, godaan, dan
konsekuensi moral. Pendekatan naratif semacam ini memungkinkan pembaca atau peserta
didik untuk belajar melalui identifikasi, refleksi, dan penalaran moral, bukan melalui
indoktrinasi nilai secara langsung. Bruner (1996) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
narasi memiliki kekuatan besar dalam membentuk makna karena manusia secara kodrati
memahami dunia melalui cerita.

Dalam perspektif pendidikan holistik, pembelajaran tidak hanya bertujuan mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran, sikap, dan kebijaksanaan. Itihasa
menjalankan fungsi tersebut dengan menyatukan ajaran filsafat dan etika ke dalam kisah yang
konkret dan kontekstual. Konsep-konsep abstrak seperti dharma, karma, keadilan,
pengorbanan, dan kepemimpinan etis dihadirkan dalam bentuk pengalaman hidup tokoh-
tokohnya. Dengan demikian, Itihasa berfungsi sebagai “laboratorium kehidupan” yang
memungkinkan peserta didik belajar dari pengalaman simbolik tanpa harus mengalami
konsekuensi nyata secara langsung.

Selain itu, Itihasa juga mengintegrasikan dimensi afektif dan spiritual dalam proses
pendidikan. Nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara rasional, tetapi juga
dihayati secara emosional dan spiritual. Ajaran tentang bhakti, kesetiaan, pengendalian diri,
dan ketulusan diwujudkan melalui tindakan nyata tokoh-tokohnya, sehingga nilai tersebut
tidak berhenti pada tataran kognitif, melainkan terinternalisasi dalam kesadaran pembelajar.
Dalam kerangka pendidikan holistik, integrasi antara rasio, emosi, dan spiritualitas ini
merupakan prasyarat penting bagi pembentukan karakter yang utuh (Lickona, 2012).

Itihasa juga mengandung dimensi sosial dan kultural yang kuat. Kisah-kisah di
dalamnya merepresentasikan struktur sosial, relasi kekuasaan, nilai komunitas, serta
dinamika kehidupan bersama. Pendidikan melalui Itihasa tidak hanya membentuk individu
secara personal, tetapi juga menanamkan kesadaran sosial dan tanggung jawab kolektif. Hal
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ini sejalan dengan pandangan Dewey (1938) yang menekankan bahwa pendidikan sejatinya
merupakan proses sosial dan kultural, bukan sekadar aktivitas individual. Dengan demikian,
Itihasa dapat dipahami sebagai sarana pendidikan yang menyiapkan manusia untuk hidup
secara bermakna dalam masyarakat.

Dari sudut pandang pedagogi, Itihasa menawarkan model pembelajaran yang
kontekstual dan transformatif. Pembelajaran tidak berlangsung dalam ruang hampa,
melainkan berakar pada pengalaman hidup, tradisi, dan nilai budaya masyarakat. Dalam
konteks masyarakat Hindu Nusantara, Itihasa telah lama berfungsi sebagai media pendidikan
informal melalui tradisi tutur, pertunjukan seni, ritual keagamaan, dan praktik sosial. Fungsi
edukatif ini menunjukkan bahwa Itihasa memiliki fleksibilitas dan daya adaptasi yang tinggi,
sehingga relevan untuk dikontekstualisasikan dalam pendidikan formal maupun nonformal
masa Kini.

Sebagai sistem pendidikan holistik, Itihasa juga melampaui dikotomi antara pendidikan
agama dan pendidikan umum. la tidak memisahkan antara pengetahuan duniawi dan spiritual,
antara rasionalitas dan iman, atau antara individu dan masyarakat. Integrasi ini mencerminkan
pandangan dunia Hindu yang melihat kehidupan sebagai kesatuan yang saling terhubung.
Dalam konteks pendidikan modern yang sering kali terfragmentasi oleh spesialisasi disipliner,
pendekatan integratif Itihasa menawarkan alternatif paradigma yang lebih utuh dan
manusiawi.

Namun demikian, untuk menempatkan Itihasa sebagai sistem pendidikan holistik dalam
konteks kontemporer, diperlukan pembacaan kritis dan reflektif. Itihasa tidak dapat diterapkan
secara literal tanpa mempertimbangkan perubahan konteks sosial, budaya, dan pedagogis.
Oleh karena itu, penting untuk menafsirkan nilai-nilai universal yang terkandung di dalamnya
dan mengadaptasikannya secara kreatif dalam praktik pendidikan modern. Pendekatan
hermeneutik memungkinkan nilai-nilai tersebut dipahami secara kontekstual tanpa kehilangan
esensi filosofis dan spiritualnya (Gadamer, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Itihasa memiliki karakteristik
sebagai sistem pendidikan holistik yang mencakup dimensi kognitif, afektif, spiritual, sosial,
dan kultural secara terpadu. Melalui narasi yang reflektif dan sarat makna, Itihasa membentuk
manusia tidak hanya sebagai individu yang cerdas, tetapi juga bijaksana, berkarakter, dan
berakar pada nilai budaya. Pemahaman ini menjadi landasan konseptual bagi pembahasan
subbagian selanjutnya, yang akan menguraikan secara lebih spesifik dimensi filsafat, agama,
dan kebudayaan dalam Itihasa sebagai model pendidikan holistik.

2. Dimensi Filsafat dalam Itihasa: Pembentukan Nalar, Etika, dan Kebijaksanaan

Salah satu kekuatan utama Itihasa sebagai sistem pendidikan holistik terletak pada
kandungan filosofisnya yang mendalam dan kontekstual. Itihasa tidak menyajikan filsafat
dalam bentuk abstraksi konseptual yang terpisah dari realitas, melainkan mengartikulasikan
pemikiran filosofis melalui narasi kehidupan, dialog batin, konflik etis, dan pilihan eksistensial
para tokohnya. Dengan cara ini, Itihasa berfungsi sebagai wahana pendidikan filsafat yang
membumi, reflektif, dan transformatif, yang mampu membentuk nalar kritis, kesadaran etis,
serta kebijaksanaan hidup peserta didik.

Dalam tradisi filsafat Hindu, tujuan utama pengetahuan bukan sekadar akumulasi
informasi, melainkan pencapaian kebijaksanaan (prajfia atau jidana) yang menuntun manusia
pada kehidupan yang selaras dengan dharma. Itihasa secara konsisten menginternalisasikan
tujuan ini melalui kisah-kisah yang menempatkan tokoh dalam situasi dilematis, di mana tidak
ada pilihan yang sepenuhnya bebas dari konsekuensi. Dilema-dilema tersebut menuntut
proses penalaran moral, pertimbangan nilai, dan refleksi mendalam atas makna tindakan.
Dengan demikian, Itihasa menjadi ruang pedagogis untuk melatih nalar filosofis secara
kontekstual, bukan spekulatif semata.

Konsep dharma merupakan pusat filsafat etika dalam Itihasa. Dharma tidak dipahami
sebagai aturan normatif yang kaku, melainkan sebagai prinsip moral yang dinamis dan
kontekstual, yang harus ditafsirkan sesuai dengan situasi, peran sosial, dan tanggung jawab
individu. Dalam kisah Mahabharata, misalnya, dharma sering kali tampil dalam bentuk konflik
antar-dharma, di mana tokoh dihadapkan pada pilihan antara kewajiban yang sama-sama sah
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secara moral. Situasi ini mengajarkan bahwa etika tidak selalu bersifat hitam-putih, melainkan
menuntut kebijaksanaan dalam menimbang nilai, konsekuensi, dan niat tindakan
(Radhakrishnan, 1951).

Dari sudut pandang pendidikan filsafat, pendekatan semacam ini sangat signifikan.
Peserta didik tidak diarahkan untuk menghafal definisi etika, tetapi diajak untuk berpikir,
menimbang, dan merefleksikan persoalan moral secara kritis. Proses ini sejalan dengan
tujuan pendidikan filsafat yang menekankan pengembangan kemampuan bernalar,
mempertanyakan asumsi, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab (Lipman,
2003). ltihasa, melalui struktur naratifnya, menyediakan konteks konkret bagi latihan berpikir
filosofis tersebut.

Selain etika, Itihasa juga memuat refleksi ontologis dan eksistensial tentang hakikat
manusia dan kehidupan. Tokoh-tokoh dalam Itihasa sering kali bergulat dengan pertanyaan
mendasar tentang makna hidup, penderitaan, keadilan, dan tujuan akhir keberadaan
manusia. Pergulatan ini tidak disajikan sebagai diskursus teoritis, tetapi sebagai pengalaman
hidup yang dialami secara nyata oleh tokoh-tokohnya. Dengan demikian, Itihasa berfungsi
sebagai sarana pendidikan filsafat eksistensial, yang mengajak pembaca untuk merefleksikan
keberadaannya sendiri dalam relasi dengan dunia, sesama, dan Tuhan.

Dimensi kebijaksanaan (wisdom) dalam ltihasa juga tercermin dalam penekanan pada
konsekuensi tindakan (karma phala). Setiap tindakan dipahami memiliki dampak moral yang
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sosial dan kosmis. Pendidikan filsafat dalam ltihasa
tidak berhenti pada penalaran rasional, tetapi menuntut kesadaran akan keterhubungan
antara pikiran, tindakan, dan akibatnya. Kesadaran ini merupakan fondasi penting bagi
pendidikan etika yang berorientasi pada tanggung jawab dan keberlanjutan kehidupan
(Narvaez & Lapsley, 2009).

Dalam konteks pendidikan holistik, pembentukan nalar filosofis tidak dapat dipisahkan
dari pembentukan karakter dan kebijaksanaan hidup. Itihasa menampilkan figur-figur
bijaksana yang tidak selalu ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, tetapi oleh
kemampuan mengendalikan diri, memahami batasan diri, dan bertindak demi kebaikan yang
lebih luas. Kebijaksanaan dalam ltihasa bersifat praksis, lahir dari pengalaman, refleksi, dan
kesadaran moral yang mendalam. Pendidikan semacam ini melampaui paradigma pendidikan
modern yang sering kali mengukur keberhasilan belajar melalui capaian kognitif semata.

Lebih jauh, dimensi filsafat dalam Itihasa juga berperan dalam membangun kesadaran
kritis terhadap kekuasaan, kepemimpinan, dan keadilan sosial. Kisah-kisah tentang raja,
pemimpin, dan ksatria tidak hanya mengagungkan kekuasaan, tetapi juga mengkritisinya
melalui konsekuensi moral dari penyalahgunaan wewenang. Dengan demikian, Itihasa
mengajarkan filsafat politik dan etika kepemimpinan secara implisit, yang relevan untuk
membentuk warga negara yang kritis dan bertanggung jawab (Arendt, 1958).

Dalam praktik pendidikan, nilai-nilai filosofis Itihasa dapat dikontekstualisasikan melalui
pendekatan dialogis dan reflektif. Peserta didik dapat diajak untuk mendiskusikan dilema
moral tokoh, membandingkannya dengan persoalan kehidupan nyata, serta merefleksikan
sikap dan pilihan yang paling bijaksana. Pendekatan ini sejalan dengan pedagogi kritis yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran (Freire, 1970).
Dengan demikian, Itihasa tidak hanya menjadi objek kajian, tetapi juga medium pembelajaran
filsafat yang hidup.

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa pemanfaatan Itihasa sebagai sarana
pendidikan filsafat menuntut kehati-hatian metodologis. Interpretasi terhadap nilai-nilai
filosofis dalam Itihasa harus dilakukan secara kritis dan kontekstual, agar tidak terjebak pada
glorifikasi tokoh atau pembenaran tindakan yang problematis secara etis dalam konteks
kekinian. Pendekatan hermeneutik filosofis memungkinkan penafsiran yang dialogis antara
teks dan konteks, antara tradisi dan realitas kontemporer (Gadamer, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa dimensi filsafat dalam Itihasa
memainkan peran sentral dalam membentuk nalar kritis, kesadaran etis, dan kebijaksanaan
hidup. Itihasa tidak hanya mengajarkan apa yang benar dan salah, tetapi juga bagaimana
berpikir secara bijaksana dalam menghadapi kompleksitas kehidupan. Dimensi ini
memperkuat posisi ltihasa sebagai model pendidikan holistik yang tidak hanya mencerdaskan
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pikiran, tetapi juga mematangkan karakter dan kesadaran moral manusia. Subbagian
selanjutnya akan mengkaji dimensi agama dalam Itihasa sebagai fondasi pendidikan spiritual
dan pembentukan karakter.

3. Dimensi Agama dalam Itihasa: Pendidikan Spiritual dan Pembentukan Karakter

Dimensi agama merupakan fondasi penting dalam memahami Itihasa sebagai model
pendidikan holistik. Dalam tradisi Hindu, agama tidak dipahami semata sebagai sistem ritual
dan dogma, melainkan sebagai jalan hidup (way of life) yang menuntun manusia menuju
keselarasan antara pikiran, tindakan, dan tujuan spiritual. ltihasa mengartikulasikan dimensi
religius ini secara kontekstual melalui kisah-kisah yang menampilkan relasi manusia dengan
Tuhan, hukum moral kosmis, serta proses pendewasaan spiritual yang dialami tokoh-
tokohnya. Dengan demikian, Itihasa berfungsi sebagai medium pendidikan spiritual yang
efektif dan membumi.

Pendidikan spiritual dalam Itihasa tidak disampaikan melalui ajaran normatif yang
abstrak, melainkan melalui pengalaman eksistensial tokoh dalam menghadapi penderitaan,
pengorbanan, dan ketidakpastian hidup. Kisah-kisah tersebut menggambarkan bahwa
spiritualitas bukanlah pelarian dari dunia, tetapi keterlibatan penuh dalam kehidupan dengan
kesadaran transendental. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Hindu bahwa spiritualitas
sejati terwujud dalam tindakan yang selaras dengan dharma dan dilandasi oleh kesadaran
akan kehadiran Yang llahi dalam setiap aspek kehidupan (Flood, 1996).

Salah satu aspek sentral pendidikan agama dalam lItihasa adalah internalisasi nilai
dharma sebagai prinsip moral dan spiritual. Dharma tidak hanya berfungsi sebagai aturan
etis, tetapi juga sebagai jalan spiritual yang mengarahkan manusia pada keteraturan kosmis.
Dalam kisah Ramayana, dharma diwujudkan melalui keteladanan tokoh utama yang
menjalani kehidupan penuh pengorbanan, kesetiaan, dan pengendalian diri demi menjaga
keharmonisan moral dan kosmis. Nilai-nilai ini mengajarkan bahwa ketaatan pada dharma
sering kali menuntut pengorbanan pribadi, namun justru di situlah terletak kedewasaan
spiritual manusia.

Pendidikan spiritual dalam Itihasa juga terwujud melalui pengajaran tentang bhakti atau
pengabdian. Bhakti tidak hanya dimaknai sebagai ritual devosi, tetapi sebagai sikap batin
yang dilandasi oleh cinta, ketulusan, dan penyerahan diri kepada kehendak llahi. Melalui
kisah-kisah pengabdian tokoh terhadap Tuhan dan nilai kebenaran, Itihasa menanamkan
kesadaran bahwa spiritualitas sejati bersumber dari ketulusan niat dan kemurnian hati, bukan
semata-mata dari kepatuhan formal terhadap aturan keagamaan. Pendidikan bhakti
semacam ini berperan penting dalam pembentukan karakter yang rendah hati, penuh empati,
dan berorientasi pada kebaikan bersama.

Selain bhakti, ajaran karma dan konsekuensi moral tindakan juga menjadi bagian
integral dari pendidikan agama dalam Itihasa. Setiap tindakan dipahami memiliki dampak
spiritual yang tidak terelakkan, baik bagi pelaku maupun lingkungan sekitarnya. Kesadaran
akan hukum karma ini membentuk karakter yang bertanggung jawab dan reflektif, karena
manusia diajak untuk menyadari bahwa kebebasan bertindak selalu disertai dengan tanggung
jawab moral. Dalam konteks pendidikan, pemahaman ini mendorong peserta didik untuk
menginternalisasi nilai etika sebagai kesadaran batin, bukan sebagai paksaan eksternal
(Narvaez & Lapsley, 2009).

Dimensi agama dalam Itihasa juga berperan dalam membangun kesadaran
transendental, yakni kesadaran akan keterhubungan manusia dengan realitas yang lebih
tinggi. Kisah-kisah tentang doa, tapa, dan pencarian makna hidup menunjukkan bahwa
pendidikan spiritual bukan sekadar proses intelektual, tetapi perjalanan batin yang menuntut
disiplin, refleksi, dan pengendalian diri. Proses ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama
yang menekankan pembentukan manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga matang secara spiritual dan emosional.

Dalam kerangka pendidikan holistik, pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari
pembentukan karakter. Itihasa menampilkan tokoh-tokoh yang mengalami transformasi
karakter melalui ujian spiritual dan moral. Transformasi ini menunjukkan bahwa karakter tidak
dibentuk secara instan, melainkan melalui proses panjang yang melibatkan kesadaran diri,
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pembelajaran dari kesalahan, dan komitmen pada nilai-nilai kebenaran. Pendidikan karakter
berbasis Itihasa dengan demikian bersifat reflektif dan transformatif, bukan indoktrinatif.

Lebih jauh, dimensi agama dalam Itihasa juga mengajarkan nilai toleransi dan
penghormatan terhadap keberagaman jalan spiritual. Meskipun berakar pada tradisi Hindu,
Itihasa menampilkan keragaman ekspresi religius dan cara manusia mendekatkan diri kepada
Tuhan. Pesan ini relevan dalam konteks pendidikan multikultural, di mana pendidikan agama
diharapkan mampu menumbuhkan sikap saling menghormati dan dialog antariman. Dengan
demikian, ltihasa berkontribusi pada pembentukan karakter religius yang inklusif dan humanis
(Nussbaum, 2010).

Dalam praktik pendidikan kontemporer, dimensi agama lItihasa dapat diintegrasikan
melalui pendekatan pedagogis yang dialogis dan reflektif. Guru tidak hanya menyampaikan
ajaran normatif, tetapi mengajak peserta didik untuk merefleksikan pengalaman spiritual tokoh
dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini sejalan dengan pedagogi
reflektif yang menempatkan pengalaman dan kesadaran batin sebagai sumber utama
pembelajaran (Dewey, 1938). Dengan demikian, pendidikan agama berbasis Itihasa dapat
menjadi sarana pembentukan karakter yang autentik dan berkelanjutan.

Namun demikian, integrasi dimensi agama Itihasa dalam pendidikan modern
memerlukan kehati-hatian agar tidak terjebak pada formalisme atau eksklusivisme.
Penafsiran nilai-nilai religius harus dilakukan secara kritis dan kontekstual, dengan
menekankan aspek universal seperti kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab moral.
Pendekatan hermeneutik memungkinkan dialog antara teks suci dan realitas kontemporer,
sehingga pendidikan agama tetap relevan tanpa kehilangan kedalaman spiritualnya
(Gadamer, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa dimensi agama dalam lItihasa
berperan sentral dalam pendidikan spiritual dan pembentukan karakter. Melalui integrasi
ajaran dharma, bhakti, dan karma dalam narasi kehidupan, Itihasa membentuk manusia yang
religius secara substantif, bukan sekadar formal. Dimensi ini melengkapi dimensi filsafat yang
telah dibahas sebelumnya, sekaligus menjadi landasan bagi pembahasan subbagian
selanjutnya mengenai dimensi kebudayaan dalam Itihasa sebagai sarana transmisi nilai dan
identitas sosial.

4. Dimensi Kebudayaan dalam Itihasa: Transmisi Nilai dan Identitas Sosial

Selain memuat dimensi filsafat dan agama, Itihasa juga memiliki peran yang sangat
signifikan dalam ranah kebudayaan. Itihasa tidak hanya merepresentasikan sistem
kepercayaan dan pemikiran metafisik, tetapi juga berfungsi sebagai medium transmisi nilai-
nilai budaya, norma sosial, dan identitas kolektif suatu masyarakat. Dalam konteks ini, Itihasa
dapat dipahami sebagai teks kultural yang hidup, yang membentuk cara pandang masyarakat
terhadap diri mereka sendiri, relasi sosial, dan tatanan kehidupan bersama.

Dalam perspektif antropologi budaya, kebudayaan mencakup sistem makna, simbol,
dan praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi (Geertz, 1973). Itihasa berperan
sebagai salah satu wahana utama pewarisan tersebut. Kisah-kisah epik tidak hanya
diceritakan sebagai narasi hiburan, tetapi diinternalisasi melalui tradisi tutur, pertunjukan seni,
ritual keagamaan, dan praktik sosial sehari-hari. Melalui proses ini, nilai-nilai yang terkandung
dalam Itihasa menjadi bagian dari kesadaran kolektif masyarakat dan membentuk identitas
kultural yang relatif stabil namun tetap dinamis.

Dimensi kebudayaan dalam Itihasa tampak jelas dalam penggambaran struktur sosial,
peran gender, relasi kekuasaan, serta norma-norma hidup bermasyarakat. Tokoh-tokoh
dalam ltihasa menjalani peran sosial tertentu—sebagai pemimpin, anggota keluarga, atau
bagian dari komunitas—yang mencerminkan nilai-nilai budaya zamannya. Namun, nilai-nilai
tersebut tidak disajikan secara statis, melainkan melalui konflik dan negosiasi sosial yang
memungkinkan terjadinya refleksi kritis. Dengan demikian, Itihasa tidak hanya mereproduksi
budaya, tetapi juga membuka ruang bagi transformasi nilai secara gradual.

Dalam konteks pendidikan holistik, fungsi kebudayaan ini sangat penting karena
pendidikan tidak pernah berlangsung dalam ruang hampa budaya. Peserta didik selalu berada
dalam jaringan makna sosial dan simbolik yang memengaruhi cara mereka memahami dunia.
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Pendidikan berbasis Itihasa memungkinkan peserta didik untuk belajar nilai-nilai sosial dan
budaya melalui narasi yang dekat dengan pengalaman kolektif masyarakatnya. Pendekatan
ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan yang efektif harus berakar pada konteks
budaya peserta didik agar pembelajaran menjadi bermakna dan relevan (Banks, 2008).

Itihasa juga berfungsi sebagai sarana pembentukan identitas sosial dan moral. Identitas
tidak hanya dibangun melalui afiliasi individu, tetapi melalui internalisasi nilai-nilai kolektif yang
diwariskan melalui cerita, simbol, dan ritus budaya. Kisah-kisah kepahlawanan, pengorbanan,
dan kesetiaan dalam Itihasa membentuk imajinasi moral masyarakat tentang apa artinya
menjadi manusia yang baik, pemimpin yang adil, atau anggota komunitas yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, Itihasa berkontribusi pada pembentukan identitas yang tidak hanya
bersifat individual, tetapi juga sosial dan komunal.

Dalam masyarakat Hindu Nusantara, Itihasa mengalami proses lokalisasi dan
kontekstualisasi yang memperkaya makna kebudayaannya. Nilai-nilai universal dalam Itihasa
diterjemahkan ke dalam simbol, bahasa, dan praktik lokal, sehingga menjadi bagian dari
kebudayaan setempat. Proses ini menunjukkan fleksibilitas Itihasa sebagai teks budaya yang
mampu beradaptasi dengan berbagai konteks tanpa kehilangan esensi nilai dasarnya. Dari
sudut pandang pendidikan, fleksibilitas ini memungkinkan Itihasa digunakan sebagai sumber
pembelajaran yang kontekstual dan inklusif.

Lebih jauh, dimensi kebudayaan Itihasa juga berperan dalam membangun kesadaran
historis. Kisah-kisah epik tidak hanya mengajarkan nilai moral, tetapi juga menghubungkan
generasi masa kini dengan masa lalu melalui narasi kolektif. Kesadaran historis ini penting
dalam pendidikan karena membantu peserta didik memahami posisi dirinya dalam kontinuitas
sejarah dan budaya. Pendidikan yang kehilangan dimensi historis dan kultural cenderung
menghasilkan individu yang tercerabut dari akar identitasnya dan rentan terhadap krisis
makna (Taylor, 1994).

Dalam kerangka pendidikan multikultural, Itihasa juga memiliki potensi sebagai sarana
dialog budaya. Meskipun berakar pada tradisi Hindu, nilai-nilai yang dikandungnya—seperti
keadilan, kesetiaan, pengorbanan, dan tanggung jawab sosial—bersifat universal dan dapat
dijadikan titik temu antarbudaya. Dengan pendekatan pedagogis yang tepat, Itihasa dapat
digunakan untuk menumbuhkan sikap saling menghormati dan pemahaman lintas budaya,
tanpa menghilangkan kekhasan identitas lokal. Hal ini relevan dalam konteks masyarakat
plural, di mana pendidikan dituntut untuk memperkuat kohesi sosial tanpa menghomogenkan
perbedaan (Parekh, 2006).

Dimensi kebudayaan dalam Itihasa juga mengajarkan pentingnya keseimbangan antara
individu dan komunitas. Tokoh-tokoh dalam Itihasa sering kali harus menempatkan
kepentingan pribadi dalam kerangka kepentingan bersama. Nilai ini mengajarkan bahwa
kebebasan individu tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab sosial. Dalam konteks
pendidikan modern yang cenderung menekankan kompetisi dan pencapaian individual, pesan
budaya Itihasa menawarkan koreksi normatif dengan menekankan solidaritas, kebersamaan,
dan harmoni sosial.

Dalam praktik pendidikan, pemanfaatan dimensi kebudayaan Itihasa dapat dilakukan
melalui pendekatan pembelajaran berbasis budaya (culturally responsive pedagogy). Guru
dapat mengaitkan nilai-nilai dalam ltihasa dengan praktik sosial dan budaya lokal, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga menumbuhkan
kebanggaan terhadap identitas budaya mereka sendiri. Pendidikan semacam ini berkontribusi
pada pelestarian budaya sekaligus pengembangan kesadaran kritis terhadap perubahan
sosial.

Namun demikian, penggunaan Itihasa sebagai sumber pendidikan budaya juga
menuntut sikap kritis. Tidak semua nilai budaya yang direpresentasikan dalam Itihasa dapat
diterima secara utuh dalam konteks kontemporer. Oleh karena itu, diperlukan proses seleksi
dan reinterpretasi nilai dengan mempertimbangkan prinsip keadilan, kesetaraan, dan
kemanusiaan universal. Pendekatan hermeneutik budaya memungkinkan dialog kritis antara
teks, tradisi, dan konteks sosial masa kini, sehingga pendidikan berbasis Itihasa tetap relevan
dan progresif (Gadamer, 2004).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa dimensi kebudayaan dalam
Itihasa memainkan peran strategis dalam transmisi nilai dan pembentukan identitas sosial.
Itihasa tidak hanya mewariskan cerita masa lalu, tetapi membentuk cara masyarakat
memahami diri, relasi sosial, dan makna kehidupan bersama. Dimensi ini melengkapi dimensi
filsafat dan agama yang telah dibahas sebelumnya, serta menjadi fondasi penting bagi
sintesis integratif yang akan dibahas pada subbagian selanjutnya mengenai integrasi filsafat,
agama, dan kebudayaan dalam model pendidikan holistik berbasis Itihasa.

5. Integrasi Filsafat, Agama, dan Kebudayaan dalam Model Pendidikan Holistik Itihasa

Setelah mengkaji secara terpisah dimensi filsafat, agama, dan kebudayaan dalam
Itihasa, bagian ini menegaskan bahwa kekuatan utama ltihasa sebagai model pendidikan
holistik justru terletak pada integrasi organik ketiga dimensi tersebut. Itihasa tidak
memisahkan nalar filosofis, kesadaran spiritual, dan identitas budaya ke dalam ruang-ruang
yang terfragmentasi, melainkan menyatukannya dalam satu sistem pendidikan yang utuh,
hidup, dan kontekstual. Integrasi ini mencerminkan pandangan dunia Hindu yang
menempatkan kehidupan sebagai kesatuan antara kebenaran rasional, nilai spiritual, dan
praksis sosial-budaya.

Dalam paradigma pendidikan holistik, integrasi dimensi-dimensi pembentuk manusia
merupakan prasyarat utama bagi pembentukan pribadi yang utuh (Miller, 2007). Pendidikan
yang hanya menekankan rasionalitas tanpa spiritualitas berisiko melahirkan manusia yang
cerdas namun kering nilai. Sebaliknya, pendidikan yang menekankan spiritualitas tanpa nalar
kritis berpotensi jatuh pada dogmatisme. Pendidikan yang mengabaikan konteks budaya juga
berisiko menciptakan keterputusan identitas. Itihasa, melalui struktur naratif dan nilai yang
dikandungnya, menghindari ketiga reduksionisme tersebut dengan menyajikan pendidikan
sebagai proses integratif.

Integrasi filsafat dalam ltihasa tampak pada cara nilai-nilai etika dan kebijaksanaan
dihadirkan melalui refleksi atas tindakan dan konsekuensinya. Nilai ini tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu berkelindan dengan dimensi agama dan kebudayaan. Pertimbangan etis
dalam ltihasa tidak hanya didasarkan pada rasionalitas manusia, tetapi juga pada kesadaran
spiritual akan dharma dan keteraturan kosmis. Dengan demikian, filsafat dalam Itihasa
bersifat etis-spiritual, bukan sekadar rasional-abstrak. Integrasi ini membentuk pola berpikir
yang kritis sekaligus bermakna secara eksistensial.

Dimensi agama dalam Itihasa memperkuat integrasi tersebut dengan memberikan
orientasi transendental terhadap kehidupan manusia. Spiritualitas dalam ltihasa tidak hadir
sebagai wilayah privat yang terpisah dari kehidupan sosial dan budaya, melainkan menjiwai
seluruh tindakan manusia dalam relasi sosialnya. Kesadaran religius memandu bagaimana
manusia berpikir (filsafat), bertindak (etika), dan hidup bersama (budaya). Dengan demikian,
agama dalam ltihasa berfungsi sebagai sumber makna yang mengikat dimensi intelektual dan
sosial dalam satu orientasi nilai yang utuh (Flood, 1996).

Sementara itu, dimensi kebudayaan berperan sebagai ruang praksis tempat nilai filsafat
dan agama dihidupi secara nyata. Kebudayaan menjadi medium konkret bagi aktualisasi
dharma, kebijaksanaan, dan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Melalui tradisi, simbol,
dan praktik sosial, nilai-nilai Itihasa tidak berhenti sebagai wacana normatif, tetapi menjelma
menjadi kebiasaan, sikap hidup, dan identitas kolektif. Integrasi ini menegaskan bahwa
pendidikan holistik tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dalam ruang sosial dan
budaya tempat manusia hidup (Geertz, 1973).

Dari perspektif pedagogis, integrasi filsafat, agama, dan kebudayaan dalam lItihasa
menghasilkan model pendidikan yang bersifat naratif-reflektif, etis-spiritual, dan kontekstual-
kultural. Proses pembelajaran tidak dimulai dari konsep abstrak, melainkan dari cerita dan
pengalaman simbolik yang dekat dengan kehidupan manusia. Melalui refleksi filosofis,
pengalaman tersebut dimaknai secara kritis; melalui dimensi agama, pengalaman tersebut
diarahkan pada nilai transendental; dan melalui kebudayaan, nilai tersebut diinternalisasi
dalam praksis sosial. Model ini sejalan dengan pendekatan pendidikan reflektif dan
transformatif yang menempatkan pengalaman bermakna sebagai inti pembelajaran (Dewey,
1938).
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Integrasi ketiga dimensi ini juga menjadikan Itihasa sebagai model pendidikan
transdisipliner. Itihasa tidak tunduk pada batas-batas disiplin akademik modern yang kaku,
tetapi melampauinya dengan menyatukan pengetahuan, nilai, dan praksis dalam satu narasi
kehidupan. Dalam konteks pendidikan kontemporer yang sering terjebak dalam spesialisasi
sempit, pendekatan transdisipliner Itihasa menawarkan alternatif paradigma yang lebih utuh
dan relevan untuk menjawab kompleksitas persoalan manusia modern, seperti krisis moral,
krisis identitas, dan keterasingan spiritual.

Lebih jauh, integrasi filsafat, agama, dan kebudayaan dalam Itihasa memiliki implikasi
penting bagi pendidikan karakter. Karakter tidak dibentuk melalui pengajaran moral normatif
semata, tetapi melalui proses internalisasi nilai yang melibatkan nalar, kesadaran spiritual,
dan kebiasaan sosial. Itihasa menyediakan ketiganya secara simultan. Tokoh-tokoh epik
menjadi model reflektif bagi nalar moral, pengalaman spiritual mereka menjadi sumber
inspirasi etis, dan konteks budaya kisahnya menjadi ruang latihan sosial bagi nilai-nilai
tersebut. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis Itihasa bersifat holistik,
berkelanjutan, dan kontekstual.

Dalam konteks masyarakat plural dan multikultural, model integratif Itihasa juga memiliki
potensi dialogis. Meskipun berakar pada tradisi Hindu, integrasi nilai yang ditawarkan Itihasa
bersifat inklusif dan universal, karena menekankan kebijaksanaan, keadilan, pengendalian
diri, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini dapat menjadi titik temu lintas agama dan budaya
apabila diinterpretasikan secara kontekstual dan reflektif. Oleh karena itu, Itihasa dapat
berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada identitas
keagamaan tertentu, tetapi juga pada kemanusiaan universal (Nussbaum, 2010).

Namun demikian, integrasi filsafat, agama, dan kebudayaan dalam ltihasa tidak bersifat
otomatis. la memerlukan pendekatan hermeneutik dan pedagogis yang kritis agar nilai-nilai
yang diangkat tetap relevan dengan konteks kontemporer. Integrasi bukan berarti menerima
seluruh representasi nilai secara literal, melainkan menafsirkan dan merekonstruksinya
sesuai dengan prinsip keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan. Pendekatan ini memastikan
bahwa pendidikan berbasis Itihasa tidak menjadi konservatif atau eksklusif, tetapi tetap
progresif dan transformatif (Gadamer, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa integrasi filsafat, agama, dan
kebudayaan menjadikan Itihasa sebagai model pendidikan holistik yang komprehensif dan
relevan. ltihasa tidak hanya mendidik manusia untuk berpikir benar, beriman kuat, atau
berbudaya luhur secara terpisah, tetapi membentuk manusia yang mampu menyatukan nalar,
spiritualitas, dan praksis sosial dalam kehidupan nyata. Integrasi inilah yang menjadi
kontribusi utama ltihasa bagi pengembangan paradigma pendidikan holistik, serta menjadi
landasan bagi pembahasan selanjutnya mengenai relevansi model pendidikan Itihasa bagi
pendidikan kontemporer.

6. Relevansi Model Pendidikan Itihasa bagi Pendidikan Kontemporer

Relevansi model pendidikan Itihasa bagi pendidikan kontemporer terletak pada
kemampuannya menjawab berbagai krisis fundamental yang dihadapi sistem pendidikan
modern. Pendidikan dewasa ini tidak hanya dihadapkan pada tantangan teknis seperti
perkembangan teknologi dan globalisasi, tetapi juga pada persoalan yang lebih mendasar,
yakni krisis makna, degradasi nilai, dan keterputusan antara pendidikan dan kehidupan nyata.
Banyak sistem pendidikan menghasilkan individu yang unggul secara akademik, namun
lemah dalam karakter, empati sosial, dan orientasi moral. Dalam konteks inilah model
pendidikan holistik berbasis Itihasa menjadi signifikan sebagai alternatif paradigma
pendidikan yang lebih manusiawi dan bermakna.

Salah satu kontribusi utama model pendidikan Itihasa adalah penekanannya pada
pendidikan karakter yang tidak bersifat normatif-formalistik. Pendidikan karakter dalam praktik
modern sering direduksi menjadi penanaman nilai melalui slogan, aturan, atau mata pelajaran
tertentu, tanpa integrasi yang mendalam dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, ltihasa
mengajarkan nilai melalui narasi kehidupan yang kompleks, penuh konflik, dan sarat
konsekuensi moral. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami nilai
secara reflektif dan kontekstual, bukan sekadar menghafalnya. Pendidikan karakter yang lahir

L;/vndnn’ e

161



dari refleksi naratif semacam ini cenderung lebih berkelanjutan karena berakar pada
kesadaran batin dan pengalaman makna.

Dalam konteks pendidikan formal, model pendidikan ltihasa relevan untuk mengatasi
fragmentasi kurikulum. Kurikulum modern sering terpecah ke dalam mata pelajaran yang
terpisah secara disipliner, sehingga peserta didik kesulitan melihat keterkaitan antara
pengetahuan, nilai, dan kehidupan nyata. ltihasa, dengan sifatnya yang integratif,
menawarkan kerangka pembelajaran lintas disiplin yang menghubungkan filsafat, agama,
sejarah, sastra, dan pendidikan kewargaan dalam satu narasi utuh. Pendekatan ini sejalan
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang mendorong pembelajaran kontekstual, kritis,
dan bermakna.

Relevansi lain dari model pendidikan Itihasa adalah kemampuannya membangun
kesadaran etis dan tanggung jawab sosial. Pendidikan modern yang terlalu berorientasi pada
kompetisi dan pencapaian individual sering kali mengabaikan dimensi solidaritas dan
kepedulian sosial. ltihasa menempatkan tindakan individu selalu dalam kerangka konsekuensi
sosial dan kosmis. Setiap keputusan tokoh tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri, tetapi
juga pada keluarga, masyarakat, dan tatanan kehidupan secara lebih luas. Perspektif ini
penting untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya berorientasi pada kesuksesan
pribadi, tetapi juga memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosial dan ekologis.

Dalam konteks pendidikan agama, model pendidikan Itihasa menawarkan pendekatan
yang lebih substantif dan inklusif. Pendidikan agama kontemporer sering menghadapi kritik
karena cenderung menekankan aspek kognitif-doktrinal atau ritualistik, sementara kurang
menyentuh pembentukan sikap hidup dan karakter. Itihasa menghadirkan pendidikan agama
sebagai pengalaman hidup yang nyata, di mana nilai-nilai spiritual diwujudkan dalam tindakan
konkret dan relasi sosial. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan agama berfungsi sebagai
sumber pembentukan moral dan spiritual yang relevan dengan kehidupan peserta didik
sehari-hari, bukan sekadar pengetahuan normatif.

Selain itu, model pendidikan Itihasa juga relevan dalam konteks pendidikan multikultural
dan plural. Meskipun berakar pada tradisi Hindu, nilai-nilai yang dikandung Itihasa—seperti
keadilan, pengendalian diri, pengorbanan, kesetiaan, dan tanggung jawab—bersifat universal
dan dapat dijadikan basis dialog lintas budaya dan agama. Dengan pendekatan pedagogis
yang reflektif dan kontekstual, Itihasa dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran nilai
tanpa jatuh pada eksklusivisme keagamaan. Hal ini penting dalam masyarakat plural, di mana
pendidikan dituntut untuk memperkuat kohesi sosial sekaligus menghormati keberagaman.

Relevansi model pendidikan ltihasa juga tampak dalam penguatan identitas budaya di
tengah arus globalisasi. Globalisasi dan modernisasi sering kali membawa dampak positif
dalam hal akses informasi dan teknologi, namun juga berpotensi mengikis identitas budaya
lokal. Pendidikan yang tidak berakar pada konteks budaya cenderung menghasilkan generasi
yang tercerabut dari akar tradisinya. Model pendidikan Itihasa, dengan penekanannya pada
nilai budaya dan narasi kolektif, membantu peserta didik membangun identitas yang kuat
tanpa menutup diri dari perubahan global. Identitas semacam ini bersifat reflektif dan terbuka,
bukan sempit dan eksklusif.

Dalam praktik pedagogis, relevansi lItihasa dapat diwujudkan melalui metode
pembelajaran berbasis narasi, dialog, dan refleksi kritis. Guru dapat menggunakan kisah-
kisah dalam ltihasa sebagai studi kasus moral dan sosial yang kemudian didiskusikan secara
dialogis bersama peserta didik. Pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis, empati, dan kemampuan mengambil keputusan etis. Pembelajaran tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan menjadi proses dialogis yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam pencarian makna.

Model pendidikan Itihasa juga relevan untuk menjawab krisis makna yang dialami
banyak peserta didik di era modern. Pendidikan yang berorientasi pada hasil dan kompetensi
sering kali gagal memberikan jawaban atas pertanyaan eksistensial peserta didik tentang
tujuan hidup, nilai, dan makna keberadaan. Itihasa secara eksplisit mengangkat tema-tema
eksistensial tersebut melalui kisah penderitaan, pengorbanan, dan pencarian kebenaran.
Dengan demikian, pendidikan berbasis Itihasa berpotensi menjadi ruang refleksi eksistensial
yang membantu peserta didik membangun orientasi hidup yang lebih bermakna.
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Namun demikian, relevansi model pendidikan Itihasa tidak berarti bahwa ia dapat
diterapkan  secara literal tanpa  penyesuaian. Tantangan utama  dalam
mengontekstualisasikan Itihasa adalah memastikan bahwa nilai-nilai yang diangkat selaras
dengan prinsip keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan universal dalam konteks modern.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kritis dan reflektif dalam memilih, menafsirkan, dan
mengadaptasi nilai-nilai Itihasa ke dalam praktik pendidikan. Relevansi ltihasa terletak bukan
pada bentuk historisnya, tetapi pada kedalaman nilai dan kebijaksanaan yang dapat
ditransformasikan secara kreatif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa model pendidikan Itihasa
memiliki relevansi yang kuat bagi pendidikan kontemporer, baik dalam penguatan karakter,
integrasi kurikulum, pendidikan agama substantif, maupun penguatan identitas budaya. Di
tengah krisis pendidikan modern yang cenderung reduksionis dan terfragmentasi, Itihasa
menawarkan paradigma pendidikan holistik yang memadukan nalar, spiritualitas, dan
kehidupan sosial dalam satu kesatuan bermakna. Relevansi inilah yang menegaskan posisi
Itihasa bukan sebagai warisan masa lalu semata, tetapi sebagai sumber inspirasi pedagogis
yang hidup dan transformatif bagi pendidikan masa kini.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Itihasa memiliki posisi strategis sebagai model
pendidikan holistik yang mengintegrasikan dimensi filsafat, agama, dan kebudayaan dalam
satu kerangka pendidikan yang utuh dan bermakna. Melalui pendekatan kualitatif berbasis
kajian teks dan analisis filosofis-hermeneutik, penelitian ini menunjukkan bahwa Itihasa tidak
sekadar berfungsi sebagai teks sastra religius atau warisan budaya masa lalu, melainkan
sebagai sistem pendidikan yang hidup, reflektif, dan kontekstual. Struktur naratif Itihasa
memungkinkan internalisasi nilai melalui pengalaman simbolik, sehingga pendidikan tidak
berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi menyentuh pembentukan nalar, karakter, dan
kesadaran spiritual manusia.

Hasil pembahasan memperlihatkan bahwa dimensi filsafat dalam Itihasa berperan
penting dalam membentuk nalar kritis, etika kontekstual, dan kebijaksanaan hidup. Nilai-nilai
filsafat tidak diajarkan secara abstrak, melainkan melalui dilema moral dan pilihan eksistensial
tokoh, yang mendorong pembelajar untuk merefleksikan makna tindakan dan tanggung jawab
moralnya. Dimensi agama memperkuat proses pendidikan tersebut dengan menghadirkan
orientasi spiritual yang substantif, di mana dharma, bhakti, dan karma diinternalisasi sebagai
kesadaran batin yang menuntun tindakan etis dan pembentukan karakter. Sementara itu,
dimensi kebudayaan berfungsi sebagai ruang praksis tempat nilai-nilai filsafat dan agama
dihidupi secara sosial, sekaligus menjadi sarana transmisi identitas dan kohesi kolektif lintas
generasi.

Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadikan ltihasa sebagai model pendidikan yang
tidak terfragmentasi, melainkan transdisipliner dan transformatif. Model ini relevan untuk
menjawab berbagai tantangan pendidikan kontemporer, seperti krisis karakter, degradasi
nilai, fragmentasi kurikulum, serta keterputusan antara pendidikan dan kehidupan nyata.
Itihasa menawarkan paradigma pendidikan yang menempatkan manusia sebagai makhluk
rasional, spiritual, dan kultural secara simultan, sehingga mampu membentuk pribadi yang
cerdas, berkarakter, dan berakar pada nilai kemanusiaan serta kebudayaan.

Implikasi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan filsafat pendidikan dan pendidikan agama dengan
menghadirkan perspektif pendidikan holistik berbasis tradisi Hindu. Secara praktis, temuan
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kurikulum, pendidikan karakter, serta
pendekatan pedagogis yang lebih reflektif dan kontekstual, baik dalam pendidikan formal,
nonformal, maupun berbasis komunitas. Penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian
lanjutan yang lebih aplikatif, khususnya terkait implementasi model pendidikan Itihasa dalam
praktik pembelajaran kontemporer dan konteks multikultural.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Itihasa bukan hanya artefak kultural masa
lalu, tetapi sumber pedagogi yang relevan dan visioner bagi pendidikan masa kini dan masa
depan. Integrasi filsafat, agama, dan kebudayaan yang ditawarkannya menegaskan kembali
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hakikat pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia secara utuh, berkelanjutan, dan
bermakna.
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